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Pendahuluan

Pemasangan kamera video digital pada area publik seperti bank, hotel, mall dan cafe memliki
menfaat penting dalam memantau situasi dan mencegah terjadinya beberapa kejahatan. Selain
itu, rekaman kamera tersebut dapat dijadikan sebagai bukti elektronik untuk menangani kasus
kejohatan yang terjadi. Belakangan ini, kemajuan teknologi kamera dan perekaman tfelah
membawa banyak manfaat bagi masyarakat. Namun sayangnnya, teknologi tersebut sering
disalahgunakan oleh oknum yang tidak bertanggungjawab untuk melakukan kejahatan asusila.
Para pelaku melakukan pemasangan kamera tersembunyi atau (Closed Circuit Television) CCTV
secara ilegal di tempat-tempat publik maupun pribadi, biasanya dengan fujuan untuk merekam
korban tanpa sepengetahuan mereka. Tindakan semacam ini sangat tidak etis dan melanggar hak
privasi dan keamanan individu, serta dapat menciptakan lingkungan yang tidak aman dan tidak
nyaman bagi para korban. Sehingga tindakan kejahatan semacam ini harus ditindak tegas oleh
pihak berwenang, dan masyarakat harus diberikan edukasi tentang bagaimana menjaga privasi
dan kemanan pribadi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

* Bagaimana implikasi hukum bagi pelaku pemasangan kamera cctiv
tersembunyi pada fempat umum dan pribadi menggunakan cctv dengan

kabel atau WiFi¢
* Apakah pemilik tempat dapat ditunut jika terjadi perekaman kamera cctv
tersembunyi pada tempat publik?




Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatit dengan menggunakan
pendekatan perundang-undangan (Statue Approach)

Bahan hukum primer yang digunakan adalah:

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 Tentang Perlindungan Data Pribadi Pasal 65
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 Tentang Perlindungan Data Pribadi Pasal 17

gndc?g%—Undong Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik
asa

. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik
Pasal 27 Ayat (1

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi Pasal 6

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 281 Ayat (1)

Sedcmgkon bahan hukum sekunder meliputi jurnal, artikel dan buku hukum yang
berkaitan dengan isu yang diteliti

Setelah bahan hukum terkumpul penulis akan menganalisis bahan hukum tersebut.
Kemudian dianalisis menggunakan penalaran deduktif dengan menghubungkan

dengan teori-teori dari studi kepustakaan.
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* Pemasangan kamera cctv tersembunyi degan kabel atau wifi jelas
merupakan findak illegal yang pemasangannya fidak sesual dengan
prosedur yang berlaku. Oleh karena itu, sebelum memasang ccty,
perlu  memperhatikan ketentuan hukum ang berloku  dan
memperoleh izin dar pemilik atau pihak yang terlibat pada tempat
yang dipasangi cctv. telah ditentukan aturan pemasangan kamera
cctv di sebuah tempat diatur secara ketat dalom Pasal 17/ Undang-
IUrJdomg Perlindungan Data Pribadi untuk melindungi hak privasi orang
ain.

e Dalam konteks hukum di Indonesia, jjka ada seseorang karyawan
disebuah hotel, cafe, mall, rumah sakit, atau tempat publik [ainnya
memasang kamera cctv ’rersembun.}/l tanggungjawab  hukum
umumnya akan jatuh kepada karyawan itu sendirt selbbagai pelaku dari
tindakan tersebut. Namun, ada kemungkinan bohwq’rongfqgun jawab
dapat diperluas kepada pemilik tempat jika dapat dibukiikan bahwa
pemilik tfempat telah memberikan persefujuan atau turut serta dalam

Demasangan kamera cctv tersembunyi tersebut.
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Pembahasan

Kamera cctv tersembunyi merupakan perangkat yang secara rahasia merekam
aktivitas dan kejadian disuatu tempat tanpa sepengetahuan dan tanpa izin dari orang-
orang yang ada di sekitarnya. Jenis kamera ini bervariasi dan seringkali sulit untuk dikenali
oleh orang awam. Dirancang dengan ukuran kecil agar dapat diletakkan pada obyek
yang tidak mudah terjongkau dan sulit terdeteksi oleh mata manusia. Tidak semua jenis
kamera cctv cocok digunakan sebagai kamera cctv tersembunyi, seperti kamera cctv
dome yang dirancang untuk dipasang secara terbuka dan terlihat oleh masyarakat publik.

Kamera cctv tersembunyi seharusnya digunakan untuk tujuan dan kebutuhan yang
positif seperti pengawasan kendaraan, keananan rumah, pengawasan bayi dan kegunaan
lainnya. Naomun ada juga yang justru digunakan dengan tujuan kejahatan dan tidak sesuai
mestinya. Pelaku yang melakukan pemasangan kamera cctv tersembunyi di tempat umum
maupun pribadi dapat dikenakan hukum berdasarkan Undang-Undang yang berlaku apabila
terbukti melanggar hak privasi orang lain. Korban hasil rekaman video merupakan subjek data
pribadi yang berarti orang perseorangan yang pada dirinya melekat Data Pribadi, karakter
fisik yang melekat pada diri korban bersifat spesifik pada data biometrik sepertitwajah, _iris
mata, dan suara.
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* korban perekaman kamera tersembunyi memiliki hak untuk mendapatkan perlindungan
hukum terhadap pelanggaran privasi yang mereka alami. Sebagai upaya perlindungan,
korban perekaman kamera cctv tersembunyi dapat mengambil langkah-langkah
hukum, yaitu dengan melaporkan kejadian tersebut ke kepolisian.

* Dengan kemajuan teknologi, kamera cctv tersembunyi semakin canggih dan sulit untuk
dikenali, sehingga memerlukan kecermatan dan pengetahuan khusus untuk dapat
mengidentifikasinya. Sebagai masyarakat awam, penting bagi kita untuk melakukan
pengecekan di tempat-tempat yang bersifat pribadi guna menghindari tindakan
kejahatan perekaman kamera cctv tersembunyi. Ketika menginap di sebuah hotel,
penginapan atau saat menggunakan ruang ganti di pusat perbelanjaan, toilet umum
perlu meningkatkan kewaspadaan terhadap kemungkinan adanya tindakan tidak
bertanggungjawab yang menggunakan kamera cctv tersembunyi.
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Temuan Penting Penelitian

Di Indonesia sendiri hingga saat ini belum ada Undang-Undang atau peraturan yang
secara spesifik mengatur tentang bagaimana tanggungjawab pemilik sebuah tempat
terkait apabila ada pemasangan kamera cctv tersembunyi yang dilakukan oleh
karyawan tempat tersebut. Meskipun belum ada Undang-Undang atau peraturan yang
secara spesifik mengatur, pemilik tempat tetap berkewaqjiban untuk menjaga privasi
tamu, melindungi keamanan informasi yang ada. Dalam situasi dimana karyawan
melakukan pemasangan kamera cctv  tersembunyi  tfanpa  izin @ atau  tanpa
sepengetahuan, pemilik hotel dapat dianggap bertanggungjawab karena memiliki
kewajiban untuk mengawasi dan mengendalikan kegiatan yang dilakukan oleh
karyawan mereka. Dalam penyelesaian masalah ini, proses hukum akan melibatkan
fakta-fakta yang terungkap dalam kasus tersebut dan dapat dikenakan sanksi
administratif yang berlaku.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelition ini akan mengethui secara rinci tentang analisis perbuatan
memasang kamera cctv tersembunyi pada tempat umum dan tempat pribadi, serta
implikasi hukum bagi pelaku perekaman kamera cctv menggunakan kabel atau WiFi
yang dipasang di tempat umum dan pribadi untuk dijadikan konsumsi pribadi. Ketika cctv
WiFi digunakan, kamera tersebut dapat diakses dari mana saja menggunakan ponsel.
Selanjutnya, akan diketahui apakah pemilk tempat dapat digugat ketika korban
melakukan pengecekan di tempat umum dan pribadi tersebut. Selain itu, akan diketahui
juga apakah pemasangan kamera cctv tersembunyi dapat diterfibkan dan bagaimana
implikasi hukumnya. Dengan adanya fenomena perekaman kamera cctv tersembunyi,

hal tersebut dapat ditanggulangi.
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